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DAFTAR PERTANYAAN SIDANG 

 

Bapak Dr. Sulardjaka, ST, MT 

1. Apa saja property yang diinputkan dalam simulasi untuk material aluminium 

cair dan SiC? 

Material yang digunakan dalam simulasi adalah glycerol atau air untuk 

fase pertama dan SiC untuk fase keduanya. Untuk fase pertama, dimasukkan 

nilai densitas dan viskositas. Sedangkan untuk fase kedua, yaitu SiC dimasukkan 

nilai diameter, densitas dan juga viskositasnya. Nilai diameter dimasukkan 

karena diasumsikan SiC tersebut berada pada fase solid (partikel). 

2. Apa perbedaan antara material paduan dengan material komposit? 

Material paduan adalah material yang tersusun atas dua atau lebih 

material penyusun yang kesemuanya adalah berupa logam, contoh adalah 

aluminium alloy. Ada Al-Mn (1.3 % Mn), Al-Mg Mn (2.5 % Mg dan 0.3 % Mn) 

dll. 

Material komposit adalah material yang tersusun atas dua atau lebih 

material penyusun, biasanya adalah logam dengan non logam. Logam ini 

berfungsi sebagai matriks dan material non logam berfungsi sebagai penguat. 

Material logam yang dipakai juga bisa menggunakan logam murni maupun 

logam paduan. Contoh Al alloy ditambahkan komposit SiC yang berasal dari 

abu terbang batu bara. 

 

Bapak Dr. Syaiful, ST, MT 

1. Kenapa blade yang berputar disumsikan sebagai fluid? 

Penggenerasian mesh pada daerah blade yang sulit. Mesh disini 

digunakan jenis mesh quad yang submap. Dengan geometri pada pemodelan, 

belum bisa dilakukan dengan penggenerasian mesh untuk membuat simpul-

simpul mesh yang relatif sulit. Digunakan mesh jnis quad submap karena jenis 

submap memiliki ukuran mesh yang teratur dan lebih kecil dibandingkan dengan 

map. Rentang nilai aspek rasionya juga lebih kecil sehingga menjadikan mesh 

jenis ini lebih akurat. 



2. Dengan menggunakan k  , berapa tebakan awal untuk kecepatan untuk 

simulasi? 

Tebakan awal untuk kecepatan diambil berdasarkan default yang dimiliki 

oleh Fluent. Default disini adalah pada panel initialized yang ada di Fluent. Nilai 

yang ada sebagai berikut: 

 

Tekanan 0 Pa 

Kecepatan axial fase pertama  0 m/s 

Kecepatan radial fase pertama 0 rps 

Energy kinetic turbulen fase pertama 1 m
2
/s

2
 

Laju dissipasi turbulen fase pertama 1 m
2
/s

3
 

Kecepatan axial fase kedua 0 m/s 

Kecepatan radial fase kedua 0 rps 

 

3. Jelaskan sedikit mengenai skema numerik yang sederhana? 

Dalam penyelesaian persamaan numeric, perlu dilakukan diskretisasi 

persamaan untuk mempermudah penyelesaian. Diskretisasi ini adalah membagi 

daerah asal menjadi nodal-nodal yang lebih kecil. Contoh adalah pada 

perpindahan panas secara konduksi satu dimensi. Persamaan dasarnya 

0
d dT

k
dx dx

 
 

 
 

 

Jika diketahui batang logam pada ujung A memiliki suhu 100 dan pada 

ujung B memiliki suhu 500. Konduktivitas termal logam 1000 W/m/k dan luas 

permukaan batang adalah 10 x 10
-3

 m
2
. Hitung distribusi temperature pada 

batang tersebut! 

Langkah pertama adalah dengan membagi batang tersebut dalam  5 

daerah volume control dengan 0.1x  m seperti gambar berikut: 
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